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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh profitabilitas dan ukuran
perusahaan  terhadap  audit  report  lag  dengan  reputasi  kap sebagai  variabel
moderating pada perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar
di  Bursa  Efek  Indonesia (BEI) tahun  2016-2018.  Metode  penelitian  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  penelitian  kuantitatif.  Populasi  dalam
penelitianini berjumlah 73 perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Sampel pada penelitian
ini berjumlah 34 perusahaan dengan periode pengamatan 3 tahun dengan total 102
perusahaan. Sampel  penelitian  ini  ditentukan  dengan  menggunakan metode
purposive  sampling  yang  diolah  menggunakan  SPSS  versi  23. Penelitian  ini
menggunakan analisis regresi moderat untuk pengujian hipotesis. Hasil pengujian
menunjukkan  bahwa  variable  profitabilitas  tidak  berpengaruh  terhadap  audit
report lag,  variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report
lag  ,  variabel  reputasi  kap  tidak  mampu  memoderasi  pengaruh  profitabilitas
terhadap audit report lag dan variabel reputasi kap mampu memoderasi pengaruh
ukuran perusahaan terhadap audit report lag.

Kata kunci : Audit Report Lag , Profitabilitas, Ukuran perusahaan, Reputasi KAP
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   BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

     Laporan keuangan merupakan catatan mengenai informasi keuangan suatu

perusahaan  pada suatu  periode  akuntansi  yang  dapat  digunakan  untuk

menggambarkan  kinerja  perusahaan  tersebut.  Tujuan  laporan  keuangan

adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan,

dan  arus  kas  entitas  yang  bermanfaat  bagi  sebagian  besar  kalangan  para

pengguna  laporan  keuangan dalam pembuatan  keputusan  ekonomi  (Ikatan

Akuntan Indonesia - IAI, 2012).

     Laporan  keuangan  mempunyai  peran  yang  penting  dalam  proses

pengukuran  dan  penilaian  kinerja  perusahaan  serta  bermanfaat  untuk

pengambilan keputusan. Banyak pihak seperti manajemen, pemegang saham,

pemerintah, kreditor, dan lainnya berkepentingan terhadap laporan keuangan.

Laporan  keuangan  harus  disusun   sedemikian  rupa  agar  dapat  memenuhi

kebutuhan dari seluruh pihak yang membutuhkannya (Lianto dan Kusuma,

2010).

Laporan  keuangan  harus  memenuhi  empat  karakteristik  ,seperti  dapat

dipahami,  relevan,  andal  dan  dapat  diperbandingkan.  Salah  satunya  dari

kendala  informasi  yang  relevan  dan andal  yaitu  ketepatwaktuan.  Menurut

Suwardjono (2014:170),  ketepatwaktuan  adalah  tersedianya informasi  bagi
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para  pembuat  keputusan  pada  saat  diperlukan  sebelum informasi  tersebut

kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan. 

Ketepatwaktuan  (timeless)  merupakan  salah  satu  aspek  yang  berperan

penting dalam laporan keuangan karena jika laporan keuangan disajikan tidak

tepat waktu, sehingga laporan tersebut dianggap tidak relevan dalam proses

pengambilan  keputusan.  Hal  ini  dapat  menyebabkan  menurunnya

kepercayaan investor, oleh karena itu laporan keuangan harus disampaikan

tepat waktu.

Investor  selalu  mengharapkan  informasi  yang  bermanfaat  untuk

pengambilan  keputusan.  Keterlambatan  publikasi  laporan  keuangan  sangat

merugikan  investor  karena  dapat  meningkatkan  asimetri  informasi,insider

trading,  dan  memunculkan  rumor  yang  mampu  mempengaruhi  keputusan

pasar.  Hal  ini  juga  diperkuat  dengan  peraturan  yang  ditetapkan  oleh

BAPEPAM  mengenai  penyampaian  laporan  keuangan.  Audit  report  lag

adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan

tahun  buku  /  akhir  tahun  fiskal  hingga  tanggal  diterbitkannya

laporankeuangan auditan (Soetedjo,2006) dalam Putri dan Januarti ,2014.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK 04/2016

Tentang  Keputusan Penyampaian  Laporan Keuangan Berkala  Emiten  atau

Perusahaan Publik  yang tercantum dalam   pasal  6  yaitu  mewajibkan  bagi

emiten  atau  perusahaan  publik  untuk  menyampaikan  laporan  keuangan

tahunan  kepada  Otoritas  Jasa  Keuangan  selambat-lambatnya  pada  90  hari

setelah tahun buku berakhir. Apabila peraturan ini dilanggar oleh perusahaan,
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maka  BAPPEPAM  akan  memberikan  sangsi  kepada  perusahaan  yang

bersangkutan. Akan tetapi  masih  ada  emiten  yang  masih  terlambat  dalam

melaporkan  laporan  keuangan  tahunannya.  Menurut  daftar  yang  terbitkan

oleh Bursa Efek Indonesia  (BEI) dari  tahun 2015 hingga 2017 ,  beberapa

emiten dari empat sektor perusahaan jasa termasuk kedalamnya. 

     Sebagai contoh PT. Bakrie Telecom Tbk. diketahui pada  tahun 2015

terlambat  melaporkan  laporan  keuangan  tahunannya.  Data  BEI

memperlihatkan bahwa saham  PT.  Bakrie  Telecom  Tbk. telah disuspen

sebanyak 7 kali dari 2016 hingga 2019. Pada 30 Juni 2016, saham PT. Bakrie

Telecom Tbk. disuspensi  untuk  pertama  kali,  bersama  dengan  17  emiten

lainnya yang belum menyampaikan laporan keuangan audit per 31 Desember

2015 dan belum membayar denda atas keterlambatan laporan keuangannya.

Pada bulan mei  2019 PT. Bakrie Telecom Tbk. kembali  disuspensi akibat

selama  2  tahun  berturut  turut  mendapatkan  opini  disclaimer

(www.cnbcindonesia.com). Berdasarkan daftar yang diterbitkan oleh Bursa

Efek Indonesia (BEI) beserta kasus keterlambatan PT. Bakrie Telecom Tbk.

membuat  penulis  tertarik  untuk  menggunakan  perusahaan  jasa  sektor

infrastruktur, utilitas dan transportasi sebagai bahan penelitiannya.

     Ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan dilihat  dari

tanggal  tutup  buku laporan  keuangan  perusahaan  sampai  tanggal  laporan

auditor  independen.  Perbedaan  waktu  antara  tanggal  tutup  buku  laporan

keuangan  perusahaan  dengan  tanggal  laporan  auditor  independen

menggambarkan  lamanya  waktu  penyelesaian   proses  audit  laporan
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keuangan  yang  dilakukan  oleh  auditor  independen.  Rentang  waktu  antara

tanggal tutup buku sampai pada tanggal pelaporan auditor independen sering

disebut dengan audit report lag.

     Salah satu faktor yang mempengaruhi  audit  report lag adalah ukuran

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu indikasi yang menunjukkan

besar atau kecilnya lingkup suatu perusahaan. Seperti hasil penelitian yang

dilakukan  oleh  Subekti  dan  Widiyanti  (2008)  yang  menunjukan  bahwa

ukuran  perusahaan  berpengaruh  terhadap  audit  report  lag.  Hossain  dan

Taylor  (1998)  dalam  Puspitasari  dan  Sari  (2012)  menyatakan  bahwa

perusahaan yang mempunyai total asset yang lebih besar akan menyelesaikan

audit lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai total aset

yang lebih kecil, hal ini disebabkan oleh  jumlah sampel yang harus diambil

semakin besar dan semakin banyak prosedur audit yang harus ditempuh oleh

auditor. 

      Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba

melalui  hubungan  seperti  penjualan,  modal,  kas,  dan  sebagainya.

Profitabilitas  dapat dilihat  dari  tingkat  rasio  Return On Asset (ROA) yang

menunjukkan  kemampuan  perusahaan  dalam  menggunakan  aset  dalam

menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut.  Jika profitabilitas yang tinggi

maka audit  report lag semakin lama  dalam menyelesaikan auditnya karena

banyak unsur transaksi dalam perusahaan.

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  penelitian  Owusu-Ansah  (2000)  dalam

Putri dan Sari (2014) menyebutkan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh
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secara signifikan terhadap audit report lag, perusahaan yang memiliki tingkat

profitabilitas  yang  tinggi  (good  news)  cenderung  meminta  auditor  untuk

menyelasaikan  audit  lebih  cepat.  Terdapat  faktor  eksternal  yang  memicu

auditor untuk menyelesaikan laporan auditan. 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan pandangan atas nama

baik, prestasi dan kepercayaan publik yang didapat oleh KAP tersebut. Waktu

audit yang lebih cepat adalah cara KAP supaya mempertahankan reputasinya

agar tidak kehilangan klien (Sunaningsih, 2014). Terkait untuk meningkatkan

kredibilitas laporan audit maka perusahaan menggunakan jasa KAP dengan

reputasi yang baik. Hal itu menunjukkan bahwa kantor akuntan publik yang

berafiliasi  dengan  KAP  besar  dikenal  dengan  nama  Big  Four.  Kantor

Akuntan  Publik  ini  memiliki  jumlah  karyawan  yang lebih  banyak,  sistem

pengendalian yang lebih baik, sumber daya yang bisa bekerja lebih efektif

dan  efesien.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Rachmawati  (2008)  kantor

akuntan  publik  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  audit  report  lag,

sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Iskandar  dan  Trisnawati

(2010).

Dari  beberapsa  penelitian  terdapat  research  gap  yang  telah  dilakukan

sebelumnya, menunjukkan hasil yang tidak konsisten  diantara faktor-faktor

yang berpengaruh terhadap audit report lag. Oleh karena itu, diduga adanya

variabel  yang  memoderasi  pengaruh  faktor-faktor  tersebut  terhadap  audit

report lag. Menurut Murti (2016), Reputasi KAP diduga memoderasi karena

reputasi  KAP  yang  baik  akan  bekerja  lebih  baik untuk  mengatasi
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permasalahan  dalam  proses  pengauditannya.  Penelitian  ini  menggunakan

reputasi  KAP karena dianggap mampu memperkuat  ataupun memperlemah

pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan pada audit report lag.

Berdasarkan uraian fenomena dan penelitian terdahulu, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul :  “Pengaruh  Profitabilitas  dan

Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report  Lag Dengan Reputasi KAP

Sebagai  Variabel  Moderating (Studi  Empiris  Pada  Perusahaan

Infrastruktur, Utilitas dan Transpostasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  diatas  maka  rumusan  masalah  untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah profitabilitas  berpengaruh pada audit report lag?

2. Apakah ukuran perusahaan  berpengaruh pada audit report lag?

3. Apakah pengaruh reputasi KAP sebagai pemoderasi profitabilitas pada 

audit report lag?

4. Apakah pengaruh reputasi KAP sebagai pemoderasi ukuran perusahaan 

pada audit report lag?
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Objek penelitian ini berfokus pada perusahaan infrastruktur, utilitas dan 

transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018

2. Data yang diambil dan dianalisis dari tahun 2016-2018

3. Penellitian dibatasi oleh tiga variabel yang diduga mempengaruhi audit 

report lag yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan dan reputasi KAP.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah :

1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas pada audit report lag.

2. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan pada audit report lag.

3. Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP sebagai pemoderasi 

profitabilitas pada audit report lag.

4. Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP sebagai pemoderasi ukuran 

perusahaan pada audit report lag.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.5.1  Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
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Dapat  bermanfaat  dalam  pengembangan  teori  dan  pengetahuan

dibidang  akuntansi,  terutama  berkaitan  dengan  auditing,  khususnya

mengenai  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  audit  report  lag  pada

perusahaan publik.  

b. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan

acuan  bagi  peneliti  selanjutnya  yang  ingin  meneliti  tentang  audit

report lag. 

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi akademisi

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  dalam  memperluas

wawasan di bidang pengauditan.

b. Bagi profesi akuntan publik

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  sumber  informasi  tentang

saudit report lag pada perusahaan publik.  

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian terdiri dari beberapa bab meliputi :

BAB I  PENDAHULUAN 

Penulis  akan membahas mengenai  pendahuluan yang terdiri  dari

latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Penulis  akan  membahas  mengenai  tinjauan  pustaka  yang  terdiri

dari landasan teori, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran

dan hipotesis penelitian. Landasan teori meliputi teori agensi, teori

sinyal, profitabilitas, ukuran perusahaan , reputasi KAP  dan audit

report lag. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Penulis akan membahas mengenai metode penelitian yang terdiri

dari  pendekatan  penelitian,  objek dan subjek penelitian,  variabel

penelitian, populasi dan penentuan sampel, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini  membahas  mengenai  gambaran  umum objek,  hasil

penelitian serta pembahasan penelitian.

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

diperoleh dan memberikan saran.
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